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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kitab Kuning
1. Pengertian Kitab Kuning

Kitab kuning adalah kitab-kitab islam klasik yang ditulis oleh ulama' zaman dahulu yang identik dengan kertas berwarna kuning dan berbahasa Arab, serta tidak memakai harokat.
 Sedangkan menurut Ahmad Sarwat kitab kuning adalah istilah yang disematkan pada kitab-kitab berbahasa Arab, yang biasa digunakan dibanyak pesantren sebagai bahan pelajaran. Dinamakan kitab kuning karena kertasnya berwarna kuning.
 Sebenarnya warna kuning itu kebetulan saja, lantaran dahulu barang kali belum ada jenis kertas seperti zaman sekarang yang putih warnanya. Mungkin dimasa lalu yang tersedia hanya itu saja. Juga dicetak dengan alat cetak sederhana, dengan tata letak Lay-out yang monoton, kaku dan cenderung kurang nyaman dibaca. Bahkan kitab-kitab ini seringkali tidak di jilid, melainkan hanya dilipat saja dan diberi cover dengan kertas yang lebih tebal.

Kitab kuning dalam agama Islam, merujuk kepada sebuah kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran agama islam (diraasah al islamiyyah), mulai dari fiqih, aqidah akhlaq, tasawuf, tata bahasa Arab (ilmu nahwu dan ilmu sharf) hadits, tafsir, ulumul quran, hingga pada ilmu sosial dan kemasyarakatan (mu'amalah). Disebut juga dengan kitab gundul karena memang tidak memiliki harokat (fathah, kasrah, dhammah, sukun), tidak seperti kitab al-Qur'an pada umumnya. Oleh sebab itu, untuk bisa membaca kitab kuning berikut arti harfiah kalimat perkalimat agar bisa dipahami secara menyeluruh di butuhkan waktu yang lama.

Adapun dari sisi materi yang termuat didalam kitab kuning itu, sebanarnya sangat beragam mulai dari aqidah, tata bahasa Arab, ilmu tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul fiqih, ilmu saatra bahkan sampai cerita dan hikayat yang tercampur dengan dongeng. Keragaman materi kitab kuning ssunguhnya sama dengan keragaman buku-buku terbitan modern sekarang ini. Secara umum keberadaan kitab-kitab ini sesungguhna merupakan hasil karya ilmiah para ulama masa lalu, salah satunya adalah kitab fiqih, yang merupakan hasil kondifikasi dan istimbath hukum yang bersumber dari Al-Qur'an dan As-sunnah. Para santri dan pelajar yang ingin mendalami ilmu fiqih tentu perlu merunjuk kepada literatur yang mengupas ilmu fiqih dan kitab kuning. Sedangkan ilmu fiqih adalah ilmu yang sangat vital untuk mengambil kesimpulan dari dua sumber asli ajaran islam. Untuk itu salah satu media untuk mempelajari ilmu fiqih adalah kitab kuning.

Pengajian kitab kuning merupakan kegiatan belajar mengajar antara murid dengan guru yang membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan islam yang bersumber dari buku yang berbahasa Arab.
2. Dasar dan Tujuan Pengajian Kitab Kuning
Setiap langkah dan kehidupan manusia pasti mempunyai dasar dan tujuan seperti halnya dasar dan tujuan dari pengajian kitab kuning yaitu bersumber dari agama islam yakni Al-Qur'an dan hadits tentang anjuran untuk tolabul ilmi atau menuntut ilmu bagi orang islam. Hal ini seperti ditegaskan dalam surat Al-Alaq ayat 1-5:
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah,.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Dari ayat ini Allah memerintahkan manusia untuk memaghami agama (belajar) dan menyiarkan agama (mengajar) disisi lain Allah menganjurkan pendidikan itu untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
Selain dalam Al-Qur’an, Allah juga mewajibkan untuk menuntut ilmu bagi orang islam, seperti dalam hadits Nabi dibawah ini:
طلب العلم فريضة على كل مسلم ومسلمة
Artinya: Menuntut ilmu itu wajib bagi laki-laki dan perempuan.

B. Konsep Jiwa Keagamaan 
1. Pengertian Jiwa Keagamaan

Jiwa adalah roh manusia yang ada didalam tubuh dan menyebabkannya hidup.
 Jadi manusia memiliki dua unsur yakni roh dan jasad, dua hal tersebut saling berkaitan, jasad dikatakan hidup apabila memiliki roh dan apabila roh sudah tercabut dari jasad maka manusia tersebut dikatakan mati.

Jiwa sering juga disebut dengan rohani yang merupakan aspek individu dan bersikap abstrak, immaterial, tidak dapat diamati dan kekal. Seorang filsuf klasik yaitu plato (427-347) membagi jiwa menjadi tiga aspek kekuatan yaitu:

a. Pikir atau kognisi, yang berlokasi di kepala
b. Kehendak yang berlokasi di dada

c. Keinginan yang berlokasi di perut

Tetapi pendapat-pendapat diatas sifatnya hanya teoritis, yang pada kenyataanya jiwa itu sendiri tidak dapat dibagi-bagi. Pada prinsipnya antara jasmani dan rohani keduanya merupakan satu kesatuan.

· Agama

Dalam bahasa Indonesia agama berasal dari bahasa sansekerta yang artinya tidak kacau, diambil dari suku kata ''a'' berarti tidak dan ''agama'' berarti kacau. Secara lengkapnya agama ialah peraturan yang mengatur manusia agar tidak kacau. Menurut maknanya, kata agama dapat disamakan dengan kata religion (Inggris), reliegie (Belanda), atau berasal dari bahasa latin religio yaitu akar kata religare yang berarti mengikat. Dan dalam bahasa arab dikenal dengan kata ''Dien''
 sedangkan agama menurut bahasa berarti kepercayaan kepada Tuhan (dewa dsb) dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.

Jadi seseorang yang menganut suatu agama harus percaya adanya Tuhan yang maha kuasa dengan mengikuti semua ajaran-ajaran yang diperintahkan oleh Tuhan, misalkan seseorang yang menganut ajaran agama islam, maka dengan sendirinya dia harus mamatuhi segala peraturan dan hukum-hukum yang terdapat pada ajaran agama itu agar kehidupannya berjalan dengan baik atau tidak kacau. Agama juga mamiliki pengertian sebagai proses hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya bahwa sesuatu itu lebih tinggi, sedangkan menurut Thoules bahwa agama adalah sistem yang mencakup cara bertingkah laku dan berperasaan yang bercorak khusus, dan merupakan sistem kepercayan yang bersifat khusus.
 Sedangkan menurut EB Tylor seperti yang diutip oleh Betty. R. Scharf agama adalah sebagai kepercayaan terhadap adanya wujud-wujud spiritual.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa agama merupakan kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang sesuai atau berkaitan dengan kepercayaan, ajaran-ajaran itu berisi peraturan-peraturan yang mengatur manusia agar hidupnya terarah dan tidak kacau serta patuh dan taat kepada yang disembah.

Jadi jiwa keagamaan adalah merupakan bagian inter psikis manusia, dalam pengertian yang lebih lengkap jiwa keagamaan merupakan kemampuan interen psikis manusia berupa kepercayaan-kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang sesuai dengan kepercayaan itu menuju kepada keadaan yang lebih baik dan akan membawa perubahan kepada pembentukan kesadaran beragama yang lebih mantap pada manusia. Hal ini dapat dilihat dari tingkah laku individunya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Timbulnya Jiwa Keagamaan

Manusia lahir didunia ini sebagai Kholifah telah dibekali berbagai potensi oleh Allah sehingga tugas manusia adalah mengembangkan potensi-potensi tersebut dalam rangka menjalankan tugasnya sebagai kholifah Allah SWT. Salah satu potensi tersebut adalah potensi beragama, dalam beragama inipun manusia juga akan dipengaruhi oleh berbagai faktor- faktor yang pertama kali berpengaruh terhadap jiwa beragama adalah keluarga yakni kedua orang tuanya. Sebab anak akan memperoleh pengalaman-pengalaman ketika berinteraksi dengan orang tua atau orang-orang yang terdekat darinya. Sehingga orang tua harus memberikan contoh yang positif karena tindakan-tindakan orang tersebut akan menjadi tauladan bagi anak.

Semakin berkembangnya keadaan manusia baik jasmani maupun rohani, maka timbulnya jiwa agama pada manusia juga dipengaruhi oleh banyak factor. Tetapi pada dasarnya setiap manusia memiliki fitrah untuk beragama hal ini didasarkan pada Al-Qur'an surat al-Rum ayat:30
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui

Ayat di atas menyatakan bahwa nenurut fitrahnya semua manusia adalah makhluk  beragama (homo religion), sehingga secara naluri manusia selalu meyakini adanya Tuhan yang maha kuasa, sehingga diantara dua kebutuhan manusia yakni kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani garus adanya keseimbangan dan pemenuhannya agar kehidupan jiwa manusia tidak mengalami tekanan. Menurut Zakiyah Drajat ada enam unsur kebutuhan pada diri manusia yakni:

a. Kebutuhan akan rasa kasih sayang
b. Kebutuhan akan rasa aman

c. Kebutuhan akan rasa harga diri

d. Kebutuhan akan rasa bebas

e. Kebutuhan akan rasa sukses

f. Kebutuhan akan rasa ingin tahu

Gabungan dari keenam kebutuhan tersebut menyebabkan manusia memerlukan agama, sebab dengan beragama enam kebutuhan tersebut dapat terpenuhi.
Menurut Thomas yang dikutip oleh sururin bahwa sumber jiwa beragama itu ada empat, yaitu:
a. Keinginan untuk keselamatan 

b. Keinginan untuk mendapatkan penghargaan

c. Keinginan ditanggapi

d. Keinginan akan pengetahuan (pengalaman yang baru)

Pada hakikatnya semua manusia yang primitif sampai yang modern selalu memerlukan agama. Didalam kesederhanaan dan keprimitifan suasana hidup mereka selalu menemukan gejala yang ada disekitarnya. Seperti ada orang kaya, ada yang miskin, ada yang lahir ada yang mati. Maka mereka berusaha menganalisa gejala-gejala tersebut dan mengembalikannya kepada sebab musabab yang dapat diterima oleh akal dengan alasan-alasan yang dapat memuaskan hati mereka. Akan tetapi mereka selalu terbentur dan heran karena tidak mampu menganalisa sebab musabab tersebut. Setelah itu denan segeralah memancar kedalam lubuk hati mereka yang suci dan masuklah kedalam akal mereka, suatu kepercayaan yang kuat bahwa ada suatu zat yang tersembunyi yang menggerakkan ala mini menurut kemauannya atau kehendaknya.

Dialah zat yang menguasai jagat raya ini, jadi dapat dikatakan bahwa timbulnya jiwa beragama pada manusia dan kepercayaan manusia terhadap Tuhan berasal dari perasaan batin manusia yang digerakkan oleh sifat-sifatnya yang fitrah.

Jadi dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa timbulnya atau sumber jiwa beragama pada manusia merupakan fitrah dari Allah SWT yang sudah dibawa sejak lahir selain itu juga dari kemampuan manusia berfikir ketika melihat suatu kebaikan dan keindahan sehingga manusia mecari sesuatu yang melebihi dari semua itu, dari sinilah mereka menemukan bahwa ada suatu zat yang lebih tinggi dari segala-galanya dialah Allah yang maha kuasa, sedangkan sumber yang lainnya yaitu keinginan manusia dalam memenuhi semua kebutuhan rohani, dapat dipenuhi oleh manusia dengan menjalankan Ajaran agamanya dengan baik.

C. Konsep Remaja
1. Pengertian Remaja

Dalam perkembangan kepribadian seseorang remaja mempunyai arti khusus, namun begitu masa remaja mempunyai tempat yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan seseorang. Secara jelas masa anak dapat dibedakan dari masa dewasa dan masa tua. Peralihan zaman alam kanak-kanak menuju alam dewasa adalah suatu masa yang penting bagi remaja karena pada masa ini mereka akan menentukan konsep dirinya, siapakah diri aku atau suatu proses menentukan konsep jati diri pada dirinya.

Para ahli psikologi terjadi berbeda pendapat dalam memberikan batasan masa remaja, dalam istilah asing yang menunjukkan masa remaja antara lain priberteit, Adolescentia, dan yout dalam bahasa Indonesia sering disebut pubertas atau remaja. Etimologi atau asal kata itilah ini:
a. Puberty (Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal dari bahasa latin: pubertas
Kata latin pubescere berarti mendapat pubes atau rambut kemaluan, yaitu suatu tanda kelamin sekunder yang menunjukkan perkembangan seksual. Istilah puber di maksudkan remaja sekitar masa pematangan seksual.

Penggunaan istilah untuk menyebutkan masa peralihan dari masa anak dengan masa dewasa, ada yang memberi istilah puberty (Inggris) puberteit (Belanda) pubertas (Latin) yang berarti kedewasaan yang dilandasi oleh sifat dan tanda-tanda lelaki-lakian. Ada pula yang menggunakan istilah adulescentio (Latin) yaitu masa muda. Istilah pubescence yang berasal dari kata pubis yang dimaksud pubishair atau rambut disekitar kemaluan dengan tumbuhnya rambut itu suatu pertanda masa kanak-kanak berakhir dan menuju kematangan atau kedewasaan seksual.

Menurut Elfi Yuliani Rochmah masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak kemasa dewasa meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa.
 Sedangkan menurut E.H Erikson mengemukakan bahwa adolesensia merupakan masa dimana terbentuk suatu baru mengenai identitas. Identitas mencakup cara hidup pribadi yang dialami sendiri dan sulit dikenal oleh orang lain.
 Menurut Zakiyah Drajat masa remaja adalah masa bergejolaknya bernacam-macam perasaan yang kadang bertentangan satu sama lain.

Jadi dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa masa remaja atau pubertas adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang penuh dengan gejola untuk menemukan jati dirinya.
2. Problema-problema yang dihadapi oleh remaja

Telah dikemukakan di atas bahwa masa remaja merupakan suatu masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa seperti itu diikuti berbagai problem yang harus ditanggung dan dipecahkan oleh remaja. Apabila remaja mampu memecahkan problem-problem yang timbul dengan sebaik-baiknya, maka akan merupakan suatu harapan besar bagi remaja untuk dapat memasuki jenjang kedewasaan dengan kehidupan yang telah dewasa pula.

Pada dasarnya problema remaja merupakan problema yang sangat beragam antara remaja yang satu dengan remaja yang lainnya. Keragaman tersebut karena masing-masing remaja memiliki potensi fitrah yang berbeda-beda pula, sehingga tidak ada problem remaja yang lain.

Di bawah ini dikemukakan problema yang dihadapi oleh remaja pada umumnya. Antara lain seperti yang dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat, bahwasannya terdapat tiga problem yang dihadapi oleh remaja yaitu:

a. Masalah hari depan
b. Masalah moral dan agama

c. Masalah hubungan dengan orang tua

Menurut Y. Singgih D. Gunarsa bahwa masa remaja merupakan masa untuk menentukan berbagai hal yang akan menentukan arah perjalanan hidupnya, salam usaha melepaskan diri dari ketergantungan orang tua, mereka berusaha:
a. Menentukan arah perjalanan hidupnya dengan memperoleh status dan pekerjaannya

b. Ingin memperoleh status seperti anggota masyarakat yang lain

Dari pendapat-pendapat di atas dapat dirumuskan problema-problema umum yang dihadapi remaja antara lain:

a. Problema yang dilatarbelakangi oleh kematangan fisik
Telah dikemukakan di atas bahwa pada masa remaja terjadi perubahan-perubahan fiisk yang sangat pesat, dalam salah satu segi menimbulkan dorongan-dorongan seksual.

b. Problema dalam berinteraksi sosial dengan masyarakat

Dalam pergaulannya dengan teman sebaya atau masyarakat pasti akan terjadi problem sosial

c. Problem penerimaan realitas atas keadaan jasmaniahnya

d. Problem dalam mengembangkan kecakapan intelektual

e. Problem dalam menerapkan norma-norma yang berlaku di masyarakat

f. Problem mengenai kebijakan-kebijakan dari orang tuanya.

Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada masa remaja banyak sekali terjadi goncangan-goncangan dan problema-problema dalam kehidupan untuk itu peran agama, keluarga dan pendidikan sangat penting untuk membentu pribadi remaja yang baik, menjadi remaja yang berguna untuk agama, keluarga, masyarakat, dan negara.
D. Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Remaja

1. Perkembangan kesadaran beragama pada remaja
Kemantapan kesadaran beragama pada setiap individu tidak sama atau tidak ditentukan oleh usia. Sebab terkadang orang dewasa yang sudah berumur 40 tahun belum tentu memiliki kesadaran beragama yang baik, umur seseorang belum tentu sejalan dengan kedewasaan kepribadiannya, kematangan mental atau kemantapan kesadaran beragama.

Hal ini disebabkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi diri individu dalam rangka mencapai kesadaran beragama yang baik. Tercapainya kesadaran beragama seseorang tergantung pada kecerdasan, kematangan alam perasaan, kehidupan, motivasi, pengalaman hidup, dan keadaan lingkungan, sosila budaya.

Selaras dengan perkembangan jiwa remaja yang berada dalam masa transisi dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan, maka kesadaran beragama pada remaja berada dalam keadaan peralihan dari kehidupan beragama anak-anak menuju dalam kemantapan beragama. Pada masa remaja ini keadaan jiwanya masih labil dan mulai berkembang, emosinya semakin berkembang, kemampuan inteleknya juga semakin berkembang sehingga daya pikirnya mulai abstrak logik dan suka mengkritik. Dengan semakin berkembangnya intelek remaja maka hubungannya dengan Tuhan makin disertai kesadaran dan kegiatannya dalam masyarakat makin diwarnai oleh rasa keagamaan. Dari sini sehingga menyebabkan remaja memiliki ciri-ciri kesadaran beragama yang berbeda-beda dari masa sebelumnya.

Menurut pendapat Abdul Aziz Ahyadi ada tiga ciri kesadaran beragama pada remaja yaitu:
a. Pengalaman ke-Tuhanannya makin bersifat individual

b. Keimanannya makin menuju realitas yang sebenarnya

c. Peribadatannya mulai disertai penghayatan yang tulus

Remaja menemukan semua yang dibutuhkan itu dalam keimanan kepada Tuhan. Bila ia telah beriman kepada Tuhan berarti telah menemukan pegangan hidup dan sumber kesempurnaan yang dicarinya. Remaja yang menemukan Tuhannya akan memiliki kepercayaan diri yang kuat dan berani berdiri di atas kaki sendiri dalam menghadapi berbagai macam tantangan dan kesukaran dari dunia luar. Remaja makin mengenai dirinya, ia menemukan dirinya bukan hanya sekedar badan jasmaniah tetapi merupakan suatu kehidupan psikolodis rohaniah berupa pribadi.

Pada saat ini remaja banyak menaruh minat pada agama dan menganggap bahwa agama berperan penting dalam kehidupan. Minat pada agama ini antara lain terlihat dengan banyaknya remaja yang aktif dalam kegiatan keagamaan, membahas masalah-masalah agama, mengikuti pelajaran-pelajaran agama di sekolah maupun di perguruan tinggi dan mengunjungi tempat-tempat ibadah.

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Wegner dalam bukunya Elizabeth Hurlock dengan judul Psikologi Perkembangan, bahwa:

Banyak remaja menyelidiki agama sebagai suatu sumber dari langsangan emosional dan intelektual, para pemuda ingin mempelajari agama berdasarkan pengertian intelektual dan tidak mau menerimanya begitu saja. Mereka meragukan agama bukan ingin menjadi agnostik atau atheis, melainkan karena mereka ingin menerima agama sebagai sesuatu yang bermakna berdasarkan keinginan mereka untuk mandiri dan bebas, menentukan keputusan-keputusan mereka sendiri.

Pada remaja pula dimulai pembentukan dan perkembangan suatu sistem moral pribadi sejalan dengan pertumbuhan pengalaman keagamaan yang individual, melalui kesadaran beragama dan pengalaman ke-Tuhannya, akhirnya remaja menemukan kepribadiannya. Ia pun akan menemukan prinsip dan norma pegangan hidup, serta makna dan tujuan hidupnya.
Masa remaja merupakan masa yang potensial bagi masuknya kultus religius baru dan berada pada masa transisi maka diperlukan adanya bimbingan dan pengaruh dari orang yang lebih dewasa yang tentunya sesuai dengan perkembangan jiwa remaja, agar mereka tidak salah langkah dalam menentukan pedoman hidupnya yang berpengaruh bagi kehidupan selanjutnya. Perintah atau larangan pada remaja hendaknya disampaikan pada remaja dengan diiringi penjelasan-penjelasan yang rasional yang sesuai dengan perkembangan kognitifnya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja dalam beragama
Kehidupan beragama pada masa remaja masih mengalami pasang suurt kadang-kadang remaja beribadah tetapi kadang-kadang tidak sama sekali. Pada masa ini kehidupan beragama remaja belum dapat dikatakan stabil dan mantap. Masih mudah menerima pengaruh dari idiologi lainnya. Hal ini disebabkan karena situasi psikis yang mengalami goncangan-goncangan dan perasaan-perasaan yang tegang. Bila perasaannya dalam situasi yang tenang, karena mendapat perlakuan yang adil atau mendapat kasih sayang dari orang tua, maka perasaan agama menjadi lebih maju dan pengalaman keagamaan dilakukan dengan penuh kesadaran.
Dalam menuju kedewasaan beragama tidaklah akan berjalan secara monoton. Dalam proses pendewasaan beragama pastilah terjadi hambatan-hambatan yang mempengaruhinya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi remaja dalam beragama antara lain:

a. Faktor ekstern

Faktor ekstern dinilai berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan dapat dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu hidup.
1). Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam kehidupan manusia. Anggota-anggotanya terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak. Bagi anak-anak, keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenalnya. Dengan demikian, kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaannya.

2). Lingkungan institusional

Lingkungan institusional yang ikut mepengaruhi perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa institusi formal seperti sekolah ataupun yang nonformal seperti ebrbagai perkumpulan dan organisasi.
3). Lingkungan masyarakat
Meskipun tampak longgar, kehidupan bermasyarakat dibatasi oleh berbagia norma dan nilai-nilai yang didukung warganya. Oleh karena itu, setiap warga berusaha untuk menyesuaikan sikap dan tingkah laku dengan norma dan nilai-nilai yang ada.

Dari sini dipahami bahwa kehidupan bermasyarakat memiliki suatu tatanan yang terkondisi untuk dipatuhi bersama.
b. Faktor intern
Perkembangan jiwa keagamaan, selain ditentukan oleh faktor ekstern, juga ditentukan oleh faktor intern seseorang. Seperti halnya aspek kejiwaan lainnya. Para ahli psikologi agama mengemukakan berbagai teori berdasarkan pendekatan masing-masing. Akan tetapi, secara garis besarnya, faktor-faktor yang ikut berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan, antara lain adalah faktor hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kondisi kejiwaan seseorang.
1). Hereditas

Meskipun belum dilakukan penelitian mengenai hubungan antara sifat-sifat kejiwaan anak dengan orang tuanya, tampaknya pengaruh tersebut dapat dilihat dari hubungan emosional. Rasul SAW menyatakan bahwa daging yang bersumber dari makanan haram, nerakalah yang lebih berhak baginya. Pernyataan ini setidaknya menunjukkan bahwa ada hubungan antara status hukum makanan (halal dan haram) dengan sikap.
Selain itu Rasul SAW juga menganjurkan untuk memilih pasangan hidup yang baik dalam membina rumah tangga, sebab menurut beliau keturunan itu berpengaruh bagi perkembangan jiwa keagamaan seseorang.

2). Tingkat usia
Tingkat perkembangan usia dan kondisi yang dialami para remaja menimbulkan konflik kejiwaan, yang cenderung mempengaruhi terjadinya konversi agama. Terlepas dari ada tidaknya hubungan konversi dengan tingkat usia seseorang, namun hubungan antara tingkat usia dengan perkembangan jiwa keagamaan barangkali tak dapat diabaikan begitu saja. Berbagai penelitian psikologi agama menunjukkan adanya hubungan tersebut.
3). Kepirbadian
Dalam kondisi normal, memang secara individu manusia memiliki perbedaan dalam kepribadian, dan perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap perkembangan aspek-aspek kejiwaan termasuk jiwa keagamaan. Di luar itu, dijumpai pula kondisi kepribadian yang menyimpang seperti kepribadian ganda dan sebagainya. Kondisi seperti ini bagaimanapun ikut mempengaruhi perkembangan aspek kejiwaan.

4). Kondisi kejiwaan

Pendekatan-pendekatan psikologi kepribadian menginformasikan bagaimana hubungan kepribadian dengan kondisi jiwa keagamaan jenis perilaku abnormal pada perkembangan jiwa keagamaan.

3. Pendidikan agama pada remaja
Masalah agama tak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Termasuk remaja, karena agama diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Agama yang secara praktiknya memberikan fungsi edukatif perlu dilaksanakan oleh masyarakat penganutnya.

Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran agama yang mereka anut memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Karena secara yuridis agama berfungsi untuk menyuruh dan melarang. Unsur suruhan dan larangan ini mepunyai latar belakang mengarahkan bimbingan agar pribadi penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik menurut ajaran agamanya masing-masing.

Dan manusia sebagai makhluk yang memiliki kesatuan jasmani dan rohani secara tidak terpisahkan memerlukan perlakuan yang dapat memuaskan keduanya, sehingga menjadi pribadi yang utuh. Sikap atau tindakan seseorang dalam hidupnya tak lain merupakan pantulan pribadinya yang tumbuh dan berkembang sejak lahir, bahkan sudah mulai sejak dalam kandungan. Semua yang dilalui sejak dalam kandungan mempunyai pengaruh terhadap pembinaan pribadi dan jiwa.

Dewasa ini masalah pokok yang sangat menonjol berkenaan dengan keberagaman di kalangan para reaja adalah kaburnya nilai-nilai moral di mata generasi muda. Mereka dihadapkan pada berbagai kontradiksi dan aneka ragam pengalaman moral, yang menyebabkan mereka bingung untuk memilih mana yang baik untuk mereka. Hal ini tampak jelas pada mereka yang sedang berada pada usia remaja, terutama mereka yang hidup di kota-kota besar, yang mencoba mengembangkan diri ke arah kehidupan yang disangka maju dan modern dimana berkecamuk aneka ragam kebudayaan asing yang masuk seolah-olah tanpa saringan.
Untuk perlu diadakan tindakan antisipatif untuk membina kepribadian remaja dan untuk memfilter pengaruh-pengaruh globalisasi, yakni:

a. Perlu mengadakan saringan atau seleksi terhadap kebudayaan asing yang masuk agar unsur-unsur negatif dapat dihindarkan

b. Pendidikan agama, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat lebih diintensifkan supaya nilai-nilai keagamaan dan nilai-nilai masyarakat dapat tertanam pada pribadinya

c. Perlu adanya biro konsultasi bagi anak remaja, khususnya berkonsultasi dengan orang tuanya

Pendidikan agama di kalangan remaja baik keluarga, sekolah maupun masyarakat, perlu mendapatkan perhatian yang serius dan menjadi skala prioritas yang harus direalisasikan secara serentak oleh semua pihak, baik pendidikan formal maupun nonformal.

4. Pembinaan pribadi remaja
Dari penjelasan-penjelasan mengenai perkembangan jiwa keagamaan pada remaja di atas dapat diketahui bahwa perkembangan jiwa keagamaannya masih labil. Masih mudah menerima pengaruh-pengaruh dari lingkungan dan teman-teman sebaya. Pada masa ini juga potensial bagi masuknya kultus religius baru. Oleh karena itu masih diperlukan bimbingan dan pengaruh dari orang yang lebih dewasa dan berpengalaman. Hal ini untuk membantu remaja dalam melalui masa yang sangat berat dalam menghadapi kesulitan-kesulitan di berbagai aspek kehidupan lantaran adanya goncangan-goncangan batin dalam dirinya serta pesatnya bimbingan jasmani dan rohani. Bimbingan ini juga merupakan tanggung jawab bersama dari berbagai pihak diantaranya orang tua, guru, dan masyarakat.
Orang tua remaja bertindak sebagai pembimbing di rumah, yakni dengan memberikan bimbingan dan menyempatkan waktunya secara khusus dengan memberikan pengarahan secara dialogis. Selain itu juga melalui pengajaran secara langsung melalui uswatun hasanah (contoh yang baik) dalam kehidupan sehari-hari, dan melatih sejak dini untuk senantiasa bersikap dan berkelakukan sesuai dengan norma-norma di masyarakat dan ajaran agama. Karena kebiasaan inilah yang nantinya akan membentuk kepribadiannya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Zakiyah Daradjat, yakni:

Moral itu bertumbuh dan berkembang dari pengalaman-pengalaman yang dilalui oleh anak-anak sejak ia lahir. Pertumbuhannya baru dapat dikatakan mencapai kematangannya pada usia remaja, ketika kecerdasannya telah selesai bertumbuh dan pembinaan moral terjadi melalui pengalaman-pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan sejak kecil oleh orang tuanya.

Selain melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik dari sejak dini, mendekatkan agama kepada kehidupannya juga turut berpengaruh dalam pembinaan pribadi remaja. hukum dan ketentuan agama itu perlu diketahui oleh remaja, akan tetapi hal yang lebih penting lagi ialah menggerakkan hati mereka secara otomatis untuk mematuhi hukum dan ketentuan agama. Jangan sampai pemahaman dan pengetahuan mereka tentang agama hanya pengetahuan yang tak berpengaruh apa-apa dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Untuk itu, diperlukan usaha untuk untuk mendekatkan agama dengan hikmah dan manfaat setiap ketentuan agama itu. Jangan sampai mereka menyangka bahwa hukum dan ketentuan agama merupakan perintah Tuhan yang terpaksa mereka patuhi, tanpa merasakan manfaat dari kepatuhan itu. Hal itu tak dapat dicapai dengan penjelasan-penjelasan sederhana, melainkan memerlukan pendekatan-pendekata secara sungguh-sungguh pula.

Sebagai kesimpulan, dapat dikatakan bahwa pembinaan kehidupan beragama dalam usia remaja diktakan bahwa pembinaan kehidupan beragama dalam usia remaja bukanlah suatu usaha yang dapat dilakukan dengan mudah dan sederhana, tetapi perlu memahami dan menguasai berbagai bekal untuk membawa mereka dekat pada agama dan membawa agama ke dalam kenyataan hidup mereka.
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